BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis
pada pembelajaran dengan menggunakan metode Flipped Classroom di RA

Tarbiyatul Athfal Desa Dukohlor Kecamatan Malo Kabupaten Bojonegoro,

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Langkah-langkah yang diterapkan saat pelaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan Metode Flipped Classroom di RA Tarbiyatul Athfal yaitu
guru terlebih dahulu memberikan pembelajaran kepada siswa dengan
daring yaitu bisa berupa video pembelajaran, gambar, pengenalan huruf,
pengenalan angka dan lain sebagainya selama empat hari. Kemudian
ketika pembelajaran luring atau tatap muka, anak anak hanya berdiskusi
dan menceritakan serta mengerjakan tugas dari apa Ssaja pembelajaran
yang sudah diberikan guru kepada siswa ketika pembelajaran dirumah,
dan kegiatan luring berlangsung hanya dalam dua hari saja.

2. Kemampuan kognitif anak di RA Tarbiyatul Athfal kurang baik saat
adanya pandemi Covid-19, karena anak-anak belajarnya hanya melalui hp
saja dan anak lebih suka bermain game saat memegang hp, kemudian
setelah diterapkannya metode pembelajaran Flipped Classroom pada masa
New Normal anak mulai bisa bersemangat kembali untuk melakukan

pembelajaran karena anak bisa melakukan pembelajaran dirumah,
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kemudian anak juga bisa mengulasnya kembali disekolahan dengan guru
dan teman-temannya.

3. Ada pengaruh metode Flipped Classroom terhadap kemampuan kognitif
anak selama masa New Normal. Pada taraf signifikan 5% ro > rt (0,6220 >
0.433). Demikian pula pada taraf signifikan 1% ro > rt (0,6220 > 0,549).
Jadi pada taraf signifikasi 1% ataupun 5% hipotesis yang peneliti ajukan
dapat diterima. Ini berarti hipotesis kerja (Ha) diterima dan hipotesis nihil
(Ho) ditolak. Ini berarti antara variabel X dan Y terdapat korelasi positif.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diketahui diatas, maka
peneliti mempunyai saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, metode Flipped Classroom dapat diterapkan dilembaga, karena
metode ini cocok diterapkan pada masa New Normal seperti ini, yang
mana pemerintah tidak memperbolehkan sekolah tatap muka setiap hari.
jadi anak-anak bisa mempelajari materi-materi ketika pembelajaran
dirumah, kemudian ketika tatap muka guru hanya mengajak berdiskusi
sambil bermain tentang apa saja yang telah dipelajari dirumah. dengan
begitu perkembangan dan pertumbuhan anak masih tetap meningkat
walaupun tidak bisa sekolah tatap muka setiap hari. Dan guru harus bisa
sekreatif mungkin membuat pembelajaran menjadi menyenangkan,
misalnya jika anak-anak merasa bosan dengan video pembelajaran dan
tugas lainnya maka guru dapat menggunakan alternatif pembelajaran

daring yang lain seperti dengan menggunakan zoom, dengan memakai
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aplikasi zoom maka anak-anak dapat melihat teman-teman yang lainnya
dan dapat bernyanyi dan bermain bersama-sama.

2. Bagi pihak sekolah agar membantu memfasilitasi kegiatan belajar
mengajar ketika daring (dalam jaringan) agar kegiatan belajar siswa lebih
maksimal dan tidak terlalu memberatkan orang tua.

3. Bagi orang tua anak didik, orang tua hendaknya selalu mendampingi anak
ketika pembelajaran dirumah, karna memang hakikatnya anak usia dini
adalah belajar sambil bermain, jadi anak tidak bisa belajar sendiri.
bimbingan serta motivasi juga harus diberikan kepada anak agar anak
semangat melakukan pembelajaran.

C. Penutup

Dengan mengucap rasa syukur Alhamdulillahirobbil’alamin
kepada Alloh SWT vyang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya,
sehingga penulis dapat meyelesaikan skripsi ini.

Kritik dan saran sangat penulis harapkan demi kesempurnaan
skripsi ini dimasa yang akan datang, karena penulis menyadari bahwa skripsi
ini masih jauh dari kata sempurna.

Ucapan banyak terimakasih yang sebesar-besarnya, penulis
sampaikan kepada semua pihak vyang telah membantu memberikan
bimbingan, pengarahan serta dukungan, yang pada akhirnya skripsi ini telah
terselesaikan. Dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis, pembaca
pada umumnya, dan semoga apa yang menjadi usaha kita semua mendapatkan

pahala yang berlipat ganda dari Alloh SWT. Aamiin Ya Robbal’alamiin.
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